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mendapatkan syurga 

dalam bekerja

4.norma-norma etika dalam 

bekerja
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• Pengertian Etos dan Kerja dalam Islam

• Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang 
memberikan arti sikap, kepribadian, watak, 
karakter, serta keyakinan atas sesuatu

• Maka secara lengkapnya “etos” ialah
karakteristik dan sikap, kebiasaan serta 
kepercayaan, dan seterusnya, yang bersifat 
khusus tantang seorang individu atau 
kelompok manusia.



Kerja dalam pengertian luas adalah semua bentuk 
usaha yang dilakukan manusia baik dalam hal 
materi atau non-materi, intelektual atau fisik, 
maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
keduniaan atau keakhiratan
Makna “kerja” bagi seorang muslim adalah suatu 
upaya yang sungguh-sungguh, dengan 
mengerahkan seluruh aset, pikir, dan dzikirnya 
untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti 
dirinya sebagai hamba Allah yang harus 
menundukkan dunia dan menempatkan dirinya 
sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik 
(khoiru ummah)



KEUTAMAAN BEKERJA

1. Peningkatan Derajat

• Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 

mereka tiada dirugikan. QS. Al-Ahqaaf : 19

2. Mendapatkan Pahala dari Allah Swt

dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi 
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya 
pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat 
apa-apa yang kamu kerjakan. Qs. Al-Baqarah 110





3. Mendapatkan keberuntungan
apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

Qs. Al-Jumuah : 10
4. Seperti Seorang Mujahid (berjuang di jalan Allah)
“ Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bekerja dan 
barangsiapa bekerja keras untuk keluarganya, maka ia 
seperti seorang mujahid di jalan Allah Swt.” (HR. Ahmad)



3. Mendapatkan keberuntungan
apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.

Qs. Al-Jumuah : 10
4. Seperti Seorang Mujahid (berjuang di jalan Allah)
“ Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bekerja dan barangsiapa bekerja keras untuk 
keluarganya, maka ia seperti seorang mujahid di 
jalan Allah Swt.” (HR. Ahmad)



5. Bekerja adalah Kewajiban
“ Mencari rizki yang halal adalah wajib sesudah 

menunaikan yang fardlu (seperti Shalat, puasa, 
dll).” (HR. Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi)
6. Menjaga Kehormatan Diri

Tiada seorang pun yang makan makanan yang 
lebih baik dari pada makan yang diperoleh dari 
hasil dari keringatnya sendiri. Sesungguhnya Nabi 
Allah Daud AS itu pun makan dari hasil karyanya 
sendiri”.(H.R. Bukhori)



7. Menghapus Dosa

“Barang siapa yang di waktu sorenya merasakan 
kelelahan karena bekerja, berkarya dengan tangannya 
sendiri, maka diwaktu sore itu pulalah ia terampuni 
dosanya”.(Riwayat Tabrani dan Baihaqi).



Karakter Rasul dalam 
Bekerja

1. Rasululllah selalu bekerja dengan cara 
terbaik, profesional, dan tidak asal-asalan

2. Rasululllah melakukannya dengan 
manajemen yang baik, perencanaan yang 
jelas, pentahapan aksi dan adanya penetapan 
skala prioritas

3. Rasululllah tidak pernah menyia-nyiakan 
kesempatan sekecil apapun

4. Rasululllah selalu memperhitungkan masa 
depan. Beliau adalah sosok yang visioner, 
sehingga segala aktivitasnya benar-benar 
terarah dan terfokus



1.Rasululllah tidak pernah menangguhkan 

pekerjaan. Beliau bekerja secara tuntas dan 

berkualitas.

2. Rasululllah bekerja secara berjamaah dengan 

mempersiapkan (membentuk) tim yang solid yang 

percaya pada cita-cita bersama.

3.Rasululllah adalah pribadi yang sangat menghargai 

waktu. Tidak berlalu sedetik pun waktu, kecuali 

menjadi nilai tambah bagi diri dan umatnya

4.Rasulullah menjadikan kerja sebagai aktualisasi 

keimanan dan ketakwaan. Rasululllah bekerja 

bukan untuk menumpuk kekayaan duniawi. Beliau 

bekerja untuk meraih keridhaan Allah SWT.



karakter-karakter baik yang harus 
dikembangkan bagi seorang muslim 

dalam bekerja

1. Jujur

2. Berpandangan jauh ke depan

3. Bisa memberi inspirasi (inspiring)

4. Kompeten (competent)

5. Adil

6. Mendukung (suporting)

7. Berpandangan luas

8. Cerdas



9. Terus terang

10 Berani

11 Bisa diandalkan 

12 Bisa bekerja sama

13 Kreatif

14 Perduli kepada orang lain

15 Tegas

16 Matang

17 Berambisi

18 Loyal

19 Mampu mengendalikan diri

20 Independen



Syarat mendapatkan 
syurga dalam bekerja

1.Melandasi aktivitas kerjanya dengan 

keimanan dan ketakwaan.

2.Memiliki komitmen yang tinggi untuk 

melaksanakan zikir dan bersyukur.

3.Berjiwa bersih dan mau bertobat.

4.Antusiasme dalam amar ma`ruf nahi 

mungkar.



Norma-Norma Etika dalam 
Bekerja

Rasulullah Saw sudah mengajarkan kepada 
beberapa etika dalam berbisnis diantaranya :

1. Jujur

2. Tanggungjawab (amanah)

3. Tidak menipu takaran/tambangan

4. Menepati janji

5. Murah hati

6. Tidak menjelek-jelekkan bisnis orang lain

7. Bersih dari Riba



Nilai-nilai profesionalisme dalam 
bekerja

1.Daya pikir

2.Ketrampilan

3.Mempunyai sikap mental

4.Intuisi Kewaspadaan

5.Menyelesaikan pekerjaan 

dengan sempurna
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